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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi public 

relations Qubic Ball dalam membangun identitas digital agency. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori public relations.Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dua 

orang informan dalam penelitian. Informan dalam penelitian ini yaitu owner dan 

public relations Qubic Ball. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu dengan melakukan pengumpulan data, reduksi data, kesimpulan dan 

verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi public relations Qubic 

Ball dalam membangun identitas digital agency yaitu dengan melakukan Four 

Steps Model of the Public Relations yaitu mendefenisikan masalah (defining 

public relations), perencanaan dan pemrograman (planning and programming), 

mengambil tindakan dan berkomunikasi (taking action and communicating), dan 

evaluasi program (evaluating the program). Beberapa hal yang memberikan 

kontribusi positif terhadap identitas sebuah perusahaan yaitu sebuah visi yang 

menginspirasi, nama dan logo, serta konsistensi yang berhasil mempertahankan 

dengan baik identitas digital agency yang telah lama dibangun.  

 

 

 

Kata Kunci: Strategi Public Relations, Public Relations, Identitas Digital 

Agency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Sebuah organisasi atau instansi tidak luput dari peran penting sebuah 

Public Relations, Public Relations sendiri mempunyai peran, baik dalam proses 

pengembangan strategi maupun dalam mengkomunikasikannya. Public relations 

merupakan suatu divisi atau bidang yang mengupayakan secara terus – menerus 

terbangunnya komunikasi internal maupun eksternal dari organisasi atau instansi. 

Komunikasi dapat memupuk terjalinnya hubungan yang baik dengan publik, dan 

publik mempunyai peran yang besar terhadap organisasi. Adanya komunikasi 

yang baik dari seorang Public Relations juga dapat membantu organisasi untuk 

meminimalkan ancaman dengan mengenali masalah atau konflik, yang mungkin 

akan terjadi, secara lebih awal.  

Perkembangan dan kemajuan suatu organisasi ditentukan oleh peran 

seorang Public Relations. Sikap yang dimiliki seorang Public Relations ialah 

saling mempercayai, membangun relasi tingkat internal atau eksternal, nasional 

maupun internasional. Sikap seorang Public Relations mempengaruhi hubungan 

dengan relasi, jika terjalin hubungan yang baik maka akan terjadi timbal balik 

yang membantu meningkatkan motivasi, integrasi, partisipasi, etos kerja, dan 

tanggung jawab sehingga produktivitas semakin meningkat sesuai dengan tujuan 

organisasi. Keterbukaan dan saling mempercayai dalam menjalin suatu hubungan 

dengan relasi akan membuka jalan untuk saling memberi dan menerima, yang 
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berarti kebutuhan-kebutuhan secara fisik, material, ataupun spiritual akan 

bermunculan, sehingga bisa diadakan pengolahan bersama sampai ditemukan 

pokok permasalahan atau kebutuhan, dengan begitu bisa dirasakan hasilnya 

bahwa sebenarnya proses pendekatan dan penyesuaian akan tercapai (Cahyani dan 

Triyono, 2013). 

Perkembangan dunia bisnis begitu pesat, tetapi tidak semua strategi akan 

relevan menghadapi tantangan dunia bisnis yang semakin kompleks. Dengan 

demikian praktisi public relations dituntut untuk terus belajar dalam membaca 

situasi kondisi saat ini dan akan datang dan mampu merespons arus informasi 

yang tepat di era digital seiring dengan perkembangan teknologi. Public Relations 

adalah bagian penting dari suatu perusahaan karena menyangkut suatu interaksi 

dalam membina suatu hubungan baik. Setiap orang pada dasarnya juga selalu 

mengalami PR, kecuali ketika dia terisolasi dan tidak menjalin kontak dengan 

manusia lainya (Hakanna et al., 2018).  

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa ingin berhubungan dengan 

manusia lainnya. Hubungan antar manusia itu dilakukan dalam proses komunikasi 

maupun interaksi. Kegiatan berkomunikasi merupakan kegiatan yang fundamental 

dalam kehidupan manusia, komunikasi sering dilakukan agar manusia saling 

mendapat pengertian, pesan, informasi, bahkan diskusi untuk saling memberikan 

pendapat dan argument (Taa dan Widodo, 2018). Menurut Gassing dan Suryanto 

(2016:30) hubungan masyarakat (Public Relations) atau disingkat humas (PR) 

adalah seni menciptakan pengertian publik yang lebih baik sehingga dapat 

memperdalam kepercayaan publik terhadap suatu individu atau organisasi. Orang 



3 

 

 

bagian Public Relations (PR) akan berusaha menggunakan strategi maupun pola 

komunikasi yang baik guna memperkenalkan suatu produk barang maupun jasa 

kepada konsumen. Hal tersebut tentu untuk mempertahankan dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan terhadap produk mereka. 

Saat ini peran humas sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis. 

Perkembangan yang pesat dalam dunia bisnis membuat persaingan semakin kuat. 

Hal tersebut tentunya membuat para pengusaha untuk berfikir lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengenalkan produk yang dimilikinya. Keunikan pada produk 

yang dimiliki perusahaan diharapkan dapat membuatnya terlihat unggul dan 

berbeda dari produk pesaing lainnya. Oleh karena itu peran humas dalam 

perusahaan sangat diperlukan untuk menentukan strategi Public Relations yang 

tepat dalam membangun identitas perusahaan maupun produknya. Usaha tersebut 

dilakukan agar dapat menarik dan mendapatkan kepercayaan dari konsumen. 

Penelitian terdahulu yang pertama pada judul skripsi Public Relations dan 

Identitas Perusahaan ( Strategi Public Relations PT. Dirgantara Indonesia dalam 

Membangun Identitas Perusahaan ) oleh Yulia Nur Cahyani, penelitian ini 

menggambarkan bahwa PT. Dirgantara Indonesia pernah mengalami krisis yang 

cukup lama, dan krisis tersebut berdampak pada citra perusahaan yang semakin 

memburuk. Citra perusahaan yang buruk, membuat Public Relations PT. 

Dirgantara menyusun strategi untuk membangun kembali citra perusahaan dengan 

cara memperbaiki identitas, sehingga citra perusahaan kembali membaik. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu memiliki tema yang 

sama, jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama 
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menggunakan metode penelitian deskriptif. Sedangkan perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada subjek yang diteliti, pada penelitian 

sebelumnya adalah PT. Dirgantara Indonesia sebuah perusahaan BUMN yang 

bergerak di bidang kedirgantaraan, dan pada penelitian ini subjek yang diteliti 

adalah Digital Agency, yaitu sebuah perusahaan penyedia jasa kreatif, teknik dan 

strategis untuk klien.  

Penelitian terdahulu yang kedua pada judul Strategi Komunikasi PT Entry 

Indonesian Dalam Menjaga Eksistensi Sebagai Digital Agency oleh  Mukka 

Pasaribu dan Haviansha Siregar. Permasalahan dalam penelitian ini adalah PT 

Entri Indonesia harus membuat konsep dan melakukan tender sesuai dengan 

petunjuk yang diberikan oleh klien. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama memiliki tema yang berfokus pada Digital Agency. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini ada pada 

tujuan penelitiannya dan pendekatan penelitian yang digunakan. 

Penelitian terdahulu yang ketiga yaitu Perancangan Corporate Identity 

Arstudio Di Bandung oleh Taufik Raharjo. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah terdapat kekurangan dalam perubahan nama perusahaan yaitu identitas 

baru, belum adanya identitas baru tentunya menghambat pemasaran serta promosi 

dalam penjualan.  Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang identitas sebuah perusahaan. Sedangkan perbedaan 

pada kedua penelitian ini ada pada objek yang akan diteliti. 

Penelitian terdahulu yang keempat yaitu Penerapan Konsep Ruang dan 

Identitas Perusahaan Pada Interior Kantor. Studi Kasus : PT Intergrated Service 
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Solution (ISS) Indonesia oleh Ayu dan Rizka Rachmawati. Permasalahan yang 

ada pada penelitian ini adalah mengenai organiasi ruang yang tidak sesuai dengan 

aktivitas yang ada. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian ini ada pada 

tujuan penelitiannya.  

Penelitian terdahulu yang kelima yaitu Identitas Perusahaan Koperasi: 

Studi Deskriptif Analitik Pada Koperasi Primer di Kota Bandung oleh Sam’un 

Jaya Raharja. Permasalahan dalam penelitian ini ada 3 yaitu latar belakang 

pembentukan koperasi, keterkaitan usaha koperasi dengan anggotanya dan 

keeratan hubungan (kohesivitas) koalisi anggota-koperasi sehingga perlu 

dilakukan peninjauan kembali jenis koperasi. Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang identitas sebuah 

perusahaan. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini ada pada metode penelitian 

yang digunakan.  

Qubic Ball adalah sebuah digital agency atau digital marketing agency 

sebagai agensi pemasaran dan promosi bisnis secara digital untuk membantu para 

Company dan Business Owner. Qubic Ball berlokasi di Medan, Sumatera Utara. 

Qubic Ball merupakan salah satu agensi terbaik di Kota Medan dalam memenuhi 

pemasaran bisnis kliennya secara digital.  Qubic Ball telah dipercaya lebih dari 

100 company dengan berbagai produk  atau services SMM ( Social Media 

Management ) yang disediakan, yaitu foto dan videografi, graphic design, motion 
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graphic, animasi, web development, website maintenance, mobile apps 

developments, dan lain-lain.  

Public Relations Qubic Ball berperan penting dalam membangun identitas 

perusahaan, dibutuhkan kerja keras dalam mewujudkan itu semua. Public 

Relations juga bisa dikatakan sebagai alat perusahaan dalam mengola identitas 

perusahaan. Membangun identitas dengan baik tidaklah mudah, tergantung pada 

peran dan praktek kerja dari public relations perusahaan dalam mengelolanya. 

Identitas perusahaan tidak bisa dibangun dalam waktu singkat, banyak hal yang 

perlu diperhatikan dan dipertimbangkan agar identitas yang dibangun sesuai 

dengan apa yang diharapkan dan mempunyai dampak positif bagi perusahaan.  

Qubic Ball pernah mengalami problem pada klien yang belum begitu 

melek dengan services digital branding. Klien lebih memilih harga murah 

daripada kualitas dan itu sangat berbahaya bagi Qubic Ball karena banyak yang 

rela berhenti bekerjasama dengan Qubic Ball tetapi dengan agency lain yang bisa 

dikatakan kualitas kontennya menurun atau bahkan kurang, tetapi karena 

penawarannya dengan harga yang murah, sehingga klien lebih memilih itu. 

Qubic Ball telah berdiri sejak 2014 dan Public Relations Qubic Ball 

mampu mengelola dan mampu mempertahankan identitasnya sebagai digital 

agency dengan baik. Keberhasilan yang diraih oleh Qubic Ball sebagai Digital 

Agency tidak luput dari peran Public Relations, bagaimana strategi Qubic Ball 

dalam mempertahankan identitas yang telah dibangun sejak lama. Identitas 

merupakan suatu jati diri perusahaan dalam mempertahankan eksistensi 

perusahaan. Sehingga dalam hal ini, public relations harus pandai dalam 
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mempertahankan identitas perusahaan yang telah lama dibangun dan telah 

membentuk jati diri dari perusahaan, sehingga perusahaan mempunyai identitas 

yang kuat dalam segala eksistensinya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian skripsi dengan judul Strategi Public Relations Qubic Ball dalam 

Membangun Identitas Digital Agency.  

1.2. Pembatasan Masalah 

 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam penyelesaian penelitian perlu 

adanya pembatasan masalah. Adapun yang menjadi batasan masalah yang akan 

diteliti adalah strategi public relations dalam membangun identitas digital agency 

pada Qubic Ball.  

1.3. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 

diambil permasalahan yang terjadi yaitu bagaimana strategi public relation Qubic 

Ball dalam membangun identitas digital agency?  

1.4. Tujuan Penelitian 

 
Setiap penelitian harus mempunyai arah dan tujuan yang jelas, tanpa 

adanya tujuan yang jelas, maka penelitian yang dilakukan tidak akan mencapai 

sasaran yang diharapkan. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan bagaimana strategi public relations Qubic Ball dalam 

membangun identitas digital agency. 
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 1.5. Manfaat Penelitian 

 
Suatu penelitian yang dilaksanakan selalu mengharapkan agar penelitian 

tersebut memberi manfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

pengembang konsep Ilmu Komunikasi khususnya yang berhubungan 

dengan public relations atau humas.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskriptif 

dan sumbangan saran tentang strategi public relations Qubic Ball dalam 

membangun identitas digital agency.  

1.6. Sistematika Penulisan 

 
Sistematika penelitian ini terbagi menjadi lima bagian, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti memaparkan latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II  : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang strategi public relations, public 

relations, dan identitas digital agency.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti menejlaskan persiapan dari pelaksanaan penelitian 

yang menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi 

konsep, kategorisasi penelitian, informan, teknik pengumpulan data, 
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teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian, serta deskripsi ringkas 

objek penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Strategi Public Relations 

 
Pada dasarnya Strategi Public Relations menjadi jembatan untuk proses 

perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang pada suatu perusahaan. 

Dengan adanya strategi Public Relations, maka perusahaan akan terbantu dalam 

mengatasi masalah yang terjadi sebelum krisis.  

Strategi public relations dalam membangun identitas digital agency perlu 

melibatkan proses empat langkah dalam menyelesaikan masalah dan menciptakan 

kemungkinan. Menurut Wulandari dan Widyasanty (2021) penelitian dalam 

strategi ini memiliki empat langkah yang berbeda: Four Steps Model of the Public 

Relations: 

1. Langkah Pertama: Mendefenisikan Masalah (Defining Public Relations). 

Proses penelitian suatu kegiatan awal untuk memperoleh informasi dan 

menganalisis situasi yang dihadapi dari isu-isu yang terjadi dari media massa 

maupun media online menjadi sebuah hambatan polemik isu opini publik 

dalam menentukan sikap dan persepsi publik. 

2. Langkah Kedua: Perencanaan dan Pemrograman (Planning and 

Programming). Devisi dan tim berkoordinasi untuk merencanakan Event. 

Pemrograman dibuat panduan perincian, waktu secara tertata dan urutan 

tertentu tentang pelaksanaan yang akan dilakukan. Dengan perencanaan dan 

program yang dibuat tertata dibutuhkan unsur publikasi, maka dari itu PR 

harus luas melihat media apa yang akan digunakan. 
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3. Langkah Ketiga: Mengambil Tindakan dan Berkomunikasi (Taking Action and 

Communicating). Pilih taktik komunikasi yang digunakan dalam langkah ini 

dan menyatakan, ada tiga cara yang ditemukan yaitu: (1) aksi komunikasi, PR 

berperan langsung dalam melakukan aktifitasnya; (2) strategi komponen 

komunikasi, PR perlu mengemas cara mengkomunikasikan dalam merangkai 

komponen komunikasi yang baik dimulai saat digunakan media menjadi 

sasaran terarah dalam menentukan sikap, opini publik; (3) implementasi 

strategi PR, melaksanakan strategi 7 C (credibility, context, content, clarity, 

consistency & continuity, channel and capability of the audiens). 

4. Langkah Keempat: Evaluasi Program (evaluating the program). Hasil rencana 

yang dilakukan pada langkah terakhir, menentukan efisiensi dari berbagai 

umpan balik bahwa melakukan evaluasi melalui penilaian ataupun persiapan 

implementasi dan hasil dari program. Penyesuaian atas dasar dari umpan balik 

mengenai keberhasilan program tersebut. 

Menurut Cultip, Center dan Broom (Ruliana, 2014) ada tiga kategori yang 

dapat dipakai untuk internal publik dan eksternal publik, yaitu kata yang dicetak, 

kata yang diucapkan dan gambaran kata yang dicetak, dapat dilakukan dengan 

naskah pidato, brosur, organisasi, majalah. Lalu kata yang diucapkan, dapat 

dilakukan dengan cara meeting, pers interview, konfrensi pers. Gambaran dapat 

dilakukan menggunakan media sosial, media elektronik, media cetak, bentuk 

iklan, publikasi. 

Setiap tahap dari proses kerja PR di atas, sama pentingnya bagi 

terlaksananya suatu program PR yang efektif. Sayangnya banyak di antara praktisi 
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PR yang kurang menyadari akan hal tersebut sehingga dalam menentukan dan 

melaksanakan program mereka seringkali mengabaikan tahap-tahap di atas. Tahap 

yang paling sering diabaikan adalah penelitian, perencanaan dan evaluasi. 

Sebaliknya, banyak di antara mereka yang terlalu banyak memfokuskan 

pekerjaannya pada publisitas, yang sebenarnya akan secara otomatis muncul 

apabila program PR dirancang berdasarkan penelitian, perencanaan dan evaluasi 

yang serius. (Ruliana dan Dwiantari, 2015) 

2.2. Public Relations 

 
Definisi public relations menurut International Public Relations 

Association (IPRA), public relations adalah fungsi manajemen yang khas dan 

mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan 

publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja 

sama, melibatkan manajemen dalam menghadapi permasalahan, membantu 

manajemen untuk mampu menanggapi opini publik, mendukung manajemen 

dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai 

sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan 

penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama 

(Saraswati dan Prihadini, 2020).  

Tujuan public relations menurut Ruslan (Suryanto, 2015:431) 

memberikan beberapa tujuan public relations adalah mengembangkan citra 

perusahaan yang positif untuk publik eksternal dari konsumen, mendorong 

tercapainya saling pengertian antara publik dan perusahaan, mengembangkan 

sinergi fungsi pemasaran dengan public relations, memperkenalkan merek dan 
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membangun pengetahuan merek secara efektif, serta mendukung bauran 

pemasaran.  

Fungsi humas atau public relations adalah sebagai penyampai pesan dari 

perusahaan untuk membina hubungan baik antar lembaga (organisasi) dengan 

publiknya, internal maupun eksternal dalam rangka menanamkan pengertian iklim 

pendapat (opini publik) yang menguntungkan kepada semua. Nova (2011) humas 

perlu melakukan perencanaan yang terarah. Anang (2014) keberadaan humas 

sangat penting dalam sebuah organisasi dimana faktor-faktor penting dari 

keberadaan humas itu yaitu: produk dan jasa instansi sangat perlu untuk 

diinformasikan (disosialisasikan) kepada masyarakat (prospek pelanggan), 

mengoordinir dan melaksanakan kegiatan pelayanan sebagai upaya untuk 

memberikan informasi mengenai produk dan membangun image instansi, 

membina hubungan baik secara internal maupun eksternal, menindak lanjuti 

keinginan dan kebutuhan pelanggan (konsumen) serta melayani keluhan-keluhan 

yang mungkin timbul, menangani penanganan secara khusus terhadap perselisihan 

yang mungkin timbul selama proses kegiatan perusahaan berjalan serta kepatuhan 

updating terhadap kelengkapan/keabsahan/legalitas dokumen perusahaan sesuai 

peraturan pemerintah.  

2.3. Identitas Digital Agency 

 
Identitas sebuah perusahaan adalah manifestasi aktual dari realita 

perusahaan seperti yang disampaikan melalui nama perusahaan, logo, moto, 

produk, layanan, bangunan, alat-alat tulis, seragam, dan barang-barang bukti nyata 

yang diciptakan oleh organisasi tersebut dan dikomunikasikan kepada beragam 
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konstituen. Konstituen kemudian membentuk persepsi berdasarkan pesan-pesan 

yang perusahaan tersebut kirimkan dengan bentuk nyata. Jika citra-citra ini 

dengan akurat mencerminkan realita perusahaan, program identitas tersebut 

berhasil. Jika persepsi berbeda sama sekali dengan realita, maka strateginya tidak 

efektif atau pemahaman diri perusahaan itu membutuhkan modifikasi (Argenti, 

2010 : 78). 

Digital Agency adalah sebuah agen baik berupa perorangan maupun dalam 

perusahaan yang berperan sebagai pihak ketiga dalam melakukan pemasaran 

suatu produk. Dengan demikian agensi ini adalah sebuah jasa yang membantu 

klien dalam membuat, merumuskan dan mengelola kegiatan pemasaran secara 

digital. Digital Agency adalah agensi yang membantu memasarkan produk dengan 

strategis melalui jalur digital seperti menggunakan social media untuk 

pemasarannya. Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh seorang agensi 

pemasaran digital adalah meliputi Branding, SEO, Search Engine Marketing, 

Social Media Marketing, Advertising, Content Marketing dan Social Media 

Management. 

Beberapa hal yang memberikan kontribusi positif terhadap identitas 

perusahaan (Cahyani dan Triyono, 2013): 

1. Sebuah visi yang menginspirasi 

Kebanyakan pusat dari identitas perusahaan adalah visi yang meliputi nilai-

nilai inti perusahaan, filosofi, standar, dan tujuan. Visi perusahaan adalah garis 

umum yang dapat dirasakan semua karyawan, dan idealnya semua konstituen 

juga.  
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2. Nama dan Logo 

Nama dan logo perusahaan membantu dan mengilustrasikan tindakan-tindakan 

nyata yang dapat dilakukan organisasi untuk membentuk identitas mereka dan 

membedakan diri mereka di dalam pasar. 

3. Konsistensi 

Visi dari sebuah perusahaan harus diwujudkan dengan konsisten di seluruh 

elemen-elemen identitasnya, mulai dari logo dan moto hingga sikap karyawan.  

Ada empat jenis identitas dapat dibedakan dalam buku Essentials of 

Corporate Communication (Cahyani dan Triyono, 2013):  

1. Persepsi identitas: kumpulan atribut yang dipandang sebagai khas untuk 

“kontinuitas, sentralitas, dan keunikan” dari organisasi di mata 

anggotanya. 

2. Proyeksi identitas. Prestasi diri atribut organisasi diwujudkan dalam sinyal 

implisit dan eksplisit yang siaran organisasi kepada sasaran internal dan 

eksternal melalui komunikasi dan simbol.  

3. Identitas yang diinginkan (juga disebut “ideal” identitas): gambar ideal 

bahwa manajer puncak memegang apa organisasi bisa berkembang 

menjadi di bawah kepemimpinan mereka.  

4. Identitas terapan. Sinyal bahwa suatu organisasi disiarkan baik secara 

sadar maupun tidak sadar melalui perilaku dan inisiatif pada semua 

tingkatan dalam organisasi (Cahyani dan Triyono, 2013). 

Identitas perusahaan atau bisa disebut juga dengan jati diri perusahaan, 

dibangun untuk mencapai sesuatu pencapaian keberhasilan perusahaan. Identitas 
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diperlukan untuk membedakan diri perusahaan dengan perusahaan lain. Dalam 

membangun identitas, strategi Public Relations harus menciptakan dan 

memelihara identitas perusahaan yang positif. Sebuah identitas yang positif tidak 

akan selamanya cocok dengan perusahaan, karena perusahaan dan lingkungan 

akan selalu berubah-ubah, identitas perusahaan harus selalu ditinjau agar selalu 

update.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang tidak mencari atau menjelaskan 

hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Penelitian dengan 

metode deskripitif kualitatif yaitu teknik yang menggambarkan, memaparkan dan 

menginterpretasikan objek peneliti yang diteliti dengan sistematis sehingga 

peneliti dapat mengetahui bagaimana strategi public relations dalam membangun 

identitas dan pemaknaan perilaku komunikasi interpersonal melalui observasi dan 

wawancara mendalam terhadap informan (Syahputra et al., 2019). 

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 

tersebut secara holistik (utuh) (Afnan dan Fathurohman, 2020). 
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3.2. Kerangka Konsep  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

3.3 Definisi Konsep  

 
Defenisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Untuk 

memperjelas dan menyederhanakan beberapa uraian teoritis dari penelitian. 

Penulis mendefenisikan sebagai berikut :  

a. Qubic Ball adalah sebuah digital agency atau digital marketing agency sebagai 

agensi pemasaran dan promosi bisnis secara digital untuk membantu para 

Company dan Business Owner. 

b. Strategi public relations dalam membangun identitas digital agency perlu 

melibatkan proses empat langkah dalam menyelesaikan masalah dan 

menciptakan kemungkinan. 

1). Mendefenisikan Masalah (Defining Public Relations). Proses penelitian 

suatu kegiatan awal untuk memperoleh informasi dan menganalisis situasi 

Qubic Ball 

Strategi Public Relations : 

1. Mendefenisikan Masalah 

2. Perencanaan dan Pemrograman 

3. Mengambil Tindakan dan Komunikasi 

4. Evaluasi Program 

Identitas Digital Agency : 

1. Visi  

2. Nama dan Logo 

3. Konsistensi 
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yang dihadapi dari isu-isu yang terjadi dari media massa maupun media 

online menjadi sebuah hambatan polemik isu opini public dalam 

menentukan sikap dan persepsi publik. 

2). Perencanaan dan Pemrograman (Planning and Programming). Devisi dan 

tim berkoordinasi untuk merencanakan Event. Pemrograman dibuat panduan 

perincian, waktu secara tertata dan urutan tertentu tentang pelaksanaan yang 

akan dilakukan. 

3). Mengambil Tindakan dan Berkomunikasi (Taking Action and 

Communicating). Pilih taktik komunikasi yang digunakan dalam langkah ini 

dan menyatakan, ada tiga cara yang ditemukan yaitu: (1) aksi komunikasi, 

PR berperan langsung dalam melakukan aktifitasnya; (2) strategi komponen 

komunikasi, PR perlu mengemas cara mengkomunikasikan dalam 

merangkai komponen komunikasi yang baik dimulai saat digunakan media 

menjadi sasaran terarah dalam menentukan sikap, opini publik; (3) 

implementasi strategi PR, melaksanakan strategi 7C (creadibility, context, 

content, clarity, consistency & continuity, channel and capability of the 

audiens). 

4). Evaluasi Program (evaluating the program). Hasil rencana yang dilakukan 

pada langkah terakhir, menentukan efisiensi dari berbagai umpan balik 

bahwa melakukan evaluasi melalui penilaian ataupun persiapan 

implementasi dan hasil dari program. 

c. Identitas Digital Agency merupakan suatu jati diri perusahaan agar tetap 

mempertahankan eksistensinya. Identitas yang terdiri dari visi, logo, 
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konsistensi merupakan kontribusi positif identitas yang akan dilihat dan diteliti 

pada Qubic Ball.  

3.4. Kategorisasi Penelitian  

 
Berdasarkan kerangka konsep diatas, lebih lanjut lagi agar kerangka 

konsep yang dibuat jelas penggunaannya maka teori yang dipakai diterjemahkan 

dalam kategorisasi sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Strategi Public Relations 1. Mendefenisikan Masalah 

2. Perencanaan dan Pemrograman 

3. Mengambil Tindakan dan Komunikasi 

4. Evaluasi Program 

2. Identitas Digital Agency 1. Visi 

2. Nama dan Logo 

3. Konsistensi  

Sumber: Hasil Olahan, 2022 

3.5. Informan 

 

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan 

informasi. Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang memiliki posisi 

penting di dalam Qubic Ball yaitu Yohanica sebagai head operational dan public 

relations dan Jimmy sebagai owner dari Qubic Ball. Pemilihan informan tersebut 

dilakukan secara khusus saat peneliti mengumpulkan data. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data  

 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui beberapa cara, 

yaitu : 

1. Wawancara 

Menurut Nugraha (2018) wawancara adalah suatu percakapan yang 

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, 

dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. 

Wawancara dilakukan dengan Public Relations dan pemilik dari  Qubic 

Ball untuk memperoleh gambaran yang memadai dan akurat mengenai strategi 

Public Relations Qubic Ball dalam membangun identitas digital agency. 

Wawancara dari penelitian ini adalah wawancara dengan menggunakan pedoman 

wawancara mendalam. Hal ini dimaksudkan untuk kepentingan yang lebih 

mendalam dengan lebih memfokuskan pada persoalan – persoalan yang menjadi 

pokok dari minat peneliti.  

2. Dokumentasi 

Menurut Sari (2021) dokumen merupakan sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan 

karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 
Menurut Pramusinta (2014) yang dimaksud dengan teknik analisis data 

adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
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hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.  

1. Pengumpulan Data  

Peneliti melakukan pendekatan terhadap objek yang diteliti, dengan 

melakukan observasi, membuat catatan lapangan, bahkan ketika peneliti 

melakukan interaksi dengan lingkungan informan, itu semua merupakan proses 

pengumpulan data yang hasilnya adalah data yang akan diolah.  

2. Reduksi Data 

Merupakan proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data 

yang diperoleh menjadi suatu bentuk tulisan (script), yang akan dianalisis. Hasil 

dari wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumentasi, diubah menjadi bentuk 

tulisan. Hasil rekaman wawancara akan diformat menjadi bentuk verbatim. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Dalam awal pengumpulan data, peneliti harus sudah mulai mengerti apa 

arti dari hal-hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan peraturan-peraturan, 

pola-pola, pernyataan-pernyataan, dan proporsisi-proporsisi. Kesimpulan akhir 

tidak akan terjadi sampai proses pengumpulan data berakhir.  

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang akan diteliti dalam 

mencari dan mengumpulkan data yang berguna atau bermanfaat dalam penelitian. 
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Penelitian ini dilakukan melaui media sosial Qubic Ball dan akan dilakukan 

wawancara di kantor Qubic Ball Medan yang beralamat di Jl. Mangkubumi 

No.10c, A U R, Kec. Medan Maimun, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini 

dilakukan mulai dari Maret 2022 hingga Juli 2022. 

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 
Qubic Ball adalah sebuah digital agency atau digital marketing agency 

sebagai agensi pemasaran dan promosi bisnis secara digital untuk membantu para 

Company dan Business Owner. Qubic Ball berlokasi di Medan, Sumatera Utara. 

Qubic Ball telah dipercaya dengan berbagai produk  atau services SMM ( Social 

Media Management ) yang disediakan, yaitu foto dan videografi, graphic design, 

motion graphic, animasi, web development, website maintenance, mobile apps 

developments, dan lain-lain. Qubic Ball telah berdiri sejak 2014 dan Public 

Relations Qubic Ball mampu mengelola dan mampu mempertahankan 

identitasnya sebagai digital agency dengan baik. Keberhasilan yang diraih oleh 

Qubic Ball sebagai Digital Agency tidak luput dari peran Public Relations, 

bagaimana strategi Qubic Ball dalam mempertahankan identitas yang telah 

dibangun sejak lama. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Hasil Penelitian 

 
Hasil penelitian strategi public relations Qubic Ball dalam membangun 

identitas digital agency, maka peneliti mencoba memaparkan strategi public 

relations Qubic Ball dalam membangun identitas digital agency.  Dimana secara 

garis besar strategi yang dilakukan yaitu dengan menggunakan Four Step Model 

of the Public Relations yaitu mendefenisikan masalah (defining public relations), 

perencanaan dan pemrograman (planning and programming), mengambil 

tindakan dan berkomunikasi (taking action and communicating), dan evaluasi 

program (evaluating the program). Setiap strategi tersebut digunakan Qubic Ball 

untuk membangun identitas digital agency yang telah lama dibangun dan bertahan 

hingga saat ini.  

Qubic Ball merupakan digital agency di kota Medan dimana produk atau 

services SMM-nya terbukti memiliki kualitas terbaik dalam mempromosikan 

marketing business owner secara digital. Namun harus tetap pada yang dilakukan 

Qubic Ball agar terus dapat mempertahankan dan tetap dipercaya oleh 

pelanggannya. Maka dari itu harus ada strategi yang mendukung agar dapat 

menarik perhatian konsumen agar nantinya sesuai denga apa yang diharapkan 

Qubic Ball.  

Informan dalam penelitian ini diperoleh dua orang informan pada Tabel 

4.1. 
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Tabel 4.1 Informan Penelitian 

NO NAMA UMUR PEKERJAAN 

1 Jimmy 31 Tahun Pengusaha 

2 Yohannica 24 Tahun Head Operational 

 

Sumber: Peneliti, 2022 

 

 

4.1.1. Mendefinisikan masalah (Defining Public Relations) dan menganalisis  

situasi yang dihadapi dari isu-isu yang terjadi dalam membangun  

identitas Digital Agency 

 
Hasil penelitian terkait mendefenisikan masalah (defining public relations) 

dan menganalisis situasi yang dihadapi dari isu-isu yang terjadi dalam 

membangun identitas digital agency diperoleh bahwa menurut informan 1 sebagai 

berikut: 

“Dulu belum pernah ada yang bangun seperti Qubic Ball ini, industri 

digital branding agency ini memang sangat bagus sekali karena saya lihat ada 

demand , karena temen-temen saya meminta rekomendasi untuk membantu bisnis 

mereka dengan menggunakan tim digital. Seiring berjalannya waktu makin lama 

makin banyak yang tanya ke desainer, orang foto, website, dll dan pada waktu itu 

juga belum ada agency yang urus semua, yang ada freelance. Nah masalahnya 

terjadi ketika mereka membangun tim digital mereka sendiri, mereka itu harus 

hire banyak orang kerja sedangkan ketika hire mereka bisa rugi, misalnya mereka 

start up baru sedangkan income belum mencukupi untuk membayar. Jadi saya 

membangun Qubic Ball ini karena market-nya dan yang kedua karena belum ada 

dan banyak yang approve dan dibutuhkan jadi saya bangun karena ini bisa 
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memberikan solusi dari sisi dana dan pengeluaran atau cost lebih rendah daripada 

bangun sendiri. Saya sering membaca media sosial luar negeri seperti Facebook, 

Instagram, Google. “  

Hasil penelitian terkait mendefenisikan masalah (defining public relations) 

dan menganalisis situasi yang dihadapi dari isu-isu yang terjadi dalam 

membangun identitas digital agency diperoleh bahwa menurut informan 2 sebagai 

berikut: 

“Untuk saat ini isu-isu yang kita dapatkan yaitu dari customer atau klien 

yang baru. Jadi mereka selalu memberikan keluhan mereka, nah jika mereka 

approach team sendiri, mereka bakal costly dan mereka juga gak ada basic dari 

digital branding ini juga. Jadi setiap ada klien baru yang approach untuk digital 

branding mereka selalu memberikan keluhan dimana mereka juga belum mengerti 

soal promotional online ini. Nah untuk yang terjadi saat ini, mereka kurang 

mengerti di ads manager atau yang kita kenal seperti promotional advertising 

untuk di facebook, instagram, google, youtube, dsb. “ 

4.1.2. Perencanaan dan pemrograman (Planning and Programming) yang 

dibuat oleh PR Qubic Ball dalam membangun identitas Digital Agency 

Informan 1 menyatakan: 

“Fokus utamanya ini membangun dan membantu bisnis teman serta bisnis 

saya sendiri, karena saya ada bisnis online dan offline jadi saya tidak totally push 

brand Qubic Ball ke publik untuk mendapatkan banyak klien karena ini bukan 

bisnis yang 100% saya inginkan tapi saya ingin ada Qubic Ball untuk men-support 

bisnis temen-temen, bisnis saya, dan bisnis temen-temen lainnya yang 
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membutuhkan yaitu orang-orang baru yang membutuhkan. Jadi untuk case saya 

beda dari orang lain yg cari duit full disini yang pengen dapat klien sebanyak 

mungkin klien kalau mereka mungkin ya banyak branding-nya dan kalau saya 

stay berusaha untuk memenuhi dan menyelesaikan job desk dan memuaskan klien 

saya dalam pemenuhan kebutuhan digital mereka. Mereka butuh ini itu secara 

tepat, cepat, lugas, dan berkualitas otomatis mereka happy jadi ketika mereka 

happy dan merasa dengan hire kita pasti mereka akan pakai kita terus bahkan 

sampai ada yang bertahan sampai 5 tahun dan saya cukup fokus pada klien saya 

dan beberapa portofolio saya posting ke sosmed Qubic Ball dengan hashtag. 

Qubic Ball hanya fokus di Website dan Instagram untuk saat ini. “ 

Informan 2 menyatakan: 

“ Untuk perencanannya itu ada di tim kita, jadi kita build team yang bener-benar 

ahli di bidangnya masing-masing jadi program yang kita buat itu juga tidak 

terbengkalai. Servis kita itu ada website development, website maintanance, dan 

itu juga di maintance oleh tim yang ahli jadi ada team web kita sendiri yang 

mereka bisa mengerti langsung soal server, soal web development. Jadi setiap 

servis kita itu ada ahlinya masing-masing, misal sosial media itu kita ada social 

media management, ada designer, ada content creator, ada juga content publisher, 

dan ada juga untuk ads manager seperti marketer lah kita bilang. Jadi designer ini 

yang biasa produksi konten dalam bentuk design. Ada juga foto video, untuk foto 

video ini biasa made by request karena tidak semua bisnis sekarang butuh tetapi 

kita tetap menyarankan. Untuk services lain, ada mobile apps developer juga, 

cuman agak jarang karena mobile apps untuk bisnis-bisnis di kota medan 
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sekarang masih belum jalan. Qubic Ball hanya fokus di Instagram dan Website 

untuk saat ini. “  

Gambar 4.1 Website Qubic Ball 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.qubicball.com  

 

Gambar 4.2 Instagram Qubic Ball 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.instagram.com/qubicball/  

 

https://www.qubicball.com/
https://www.instagram.com/qubicball/
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4.1.3. Strategi PR Qubic Ball dalam mengambil tindakan dan berkomunikasi 

(Taking Action and Communicating) dalam membangun identitas 

Digital Agency 

 
a. Aksi komunikasi 

Informan 1 mengatakan bahwa fokus Qubic Ball bukan 100% untuk 

mendapatkan klien baru, tetapi fokusnya adalah memenuhi kebutuhan klien dan 

fokus pada bisnis sendiri. Mengenai kerja PR, PR Qubic Ball bekerja sangat bagus 

dalam aksi komunikasinya.  

“ Saya mendorong tim dan partner saya untuk bekerja dan melakukan apa yang 

menurut mereka bagus dan saya tidak boleh 100% melibatkan karena fokus saya 

bukan cuma 1 dan ada beberapa jadi saya biarkan tim kita itu melakukan yang 

terbaik jadi kalau untuk mengenai detailnya boleh langsung tanya PR saya. “ 

Informan 2 mengatakan dalam aksi komunikasinya bahwa ketika Qubic 

Ball sudah melakukan approach ke klien, mereka terus melakukan arrange 

meeting lalu menjelaskan secara pada klien mengenai services yang ada pada 

Qubic Ball dan tentunya mereka akan menyesuaikan dengan kebutuhan klien.  

“ Setiap services klien itu berbeda karena kita sesuaikan dengan kebutuhan-

kebutuhan mereka. Misalnya ada klien yang tidak perlu foto atau video, ada juga 

yang tidak perlu sampai posting setiap hari jadi kita tetap harus ada meeting kita 

lakukan kerjasama. “ 

Selain aksi komunikasi dengan klien, Qubic Ball juga melakukan aksi 

komunikasi dengan tim yaitu melakukan briefing setiap 1 bulan sekali. 
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“ Kalau untuk ke tim sendiri itu bagaimana kita memimpin kualitas dari marketing 

itu biasa kita ada breafing setiap 1 bulan sekali dan bahkan ada yang 2 minggu 

sekali jadi setiap 1 bulan sekali kita selalu review pekerjaan-pekerjaan kita 

masing-masing jadi misalkan designer apa yang kurang dan setiap klien juga ada 

SOP nya jadi misalkan logonya harus di sebelah kiri dan dia harus tetap warna ini, 

nah itu semua udah ada SOP nya jadi kita tetap ada briefing dan meeting monthly 

sama tim.“ 

b. Strategi Komponen Komunikasi 

Manajemen strategi komunikasi berkaitan dengan tindakan komunikasi 

yang dilakukan untuk target-target komunikasi dalam suatu target perubahan. 

Strategi ini dilakukan baik secara internal maupun eksternal. Menjalankan strategi 

komunikasi strategi dengan baik merupakan kombinasi terbaik dari semua elemen 

komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai 

pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang 

optimal (Sudarman, 2018).  

1. Komunikator: PR Qubic Ball 

2. Komunikan: Klien 

3. Pesan: Qubic Ball selalu berpatokan dengan setiap yang dikerjakan dalam 

bentuk tim jadi sudah pasti lebih profesional dan lebih hemat waktu dan 

juga efisien bagi para business owner. Qubic Ball sudah sering handle 

beberapa klien di industri yang berbeda-beda jadi Qubic Ball sudah 

mengerti dengan hal tersebut.  



31 
 

 

4. Media: Media yang digunakan Qubic Ball untuk saat ini yaitu Instagram 

dan Website. 

5. Efek:  

Informan 1 mengatakan sebagai berikut: 

“Tentu kita happy karena kita berhasil memenuhi kebutuhan mereka. 

Karena mereka happy, mereka akan pakai kita terus bahkan bertahan 

sampai 5 tahun.“  

Informan 2 mengatakan sebagai berikut:  

“Karena bisnis di medan rata-rata masih konvensional jadi mereka kayak 

masih kurang cocok dengan pricing-nya. Jadi setiap pricing di services 

klien itu selalu negosiable (bisa dinegosiasi). “ 

c. Implementasi strategi PR dengan 7C 

Informan 1 menyatakan sebagai berikut: 

1. Credibility: “ Yang pertama kita gak perlu membuat orang percaya, 

dengan portofolio yang ada dengan skill komunikasi kita yang bagus, 

dengan portofolio yang sudah mereka lihat dan dengan harga yang 

pasti cocok di mereka, mereka pasti join. Kalau misal dia cocok salah 

satu tapi satunya tidak, tidak bisa. “  

2. Context: “ Kita just to be direct and reality dengan pricing dan 

package yang mereka pilih kita akan support dan apa yang tidak 

termasuk, jadi sesuai itu harus sih. “ 

3. Content: “ Mereka paham dengan contentnya.“ 
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4. Clarity: “ Kita berusaha menyederhanakan semua kata-kata dan kalau 

memang itu sudah sangat sederhana dan dia tidak begitu mengerti 

mengenai teknikal atau sesuatu yang lebih teknis, kita tidak lagi 

berusaha menjelaskan, dia yang harus belajar untuk mengerti apa yang 

kita sampaikan.” 

5. Consistency & continuity: “ Kalau yang sudah berlangganan, kita tidak 

perlu lagi meyakini dia, kita tunjukkan saja performance kita yang 

bagus dan dia juga melihat bahwasannya kerja kita bagus dan 

usahanya lancar.” 

6. Channel: “ Sejauh ini iya, kita menggunakan media yang tepat yaitu 

Instagram dan website.” 

7. Capability of the audiens: “ Pasti iya, kalau tidak pr nya gak begitu 

berhasil.” 

Informan 2 menyatakan sebagai berikut:  

1. Credibility: “ Seperti yang saya jelasin, kita kan dibangun secara tim 

jadi tiap masing-masing tim itu udah ada porsi pekerjaan masing-

masing jadi gak bakal nge-boncos (rugi dan tidak teratur) jadi designer 

akan mengerjakan untuk yang porsi yang designer, content creator 

yang emang dia bakal nyusun content dan kapan di post, jam berapa di 

post, untuk admin sosial media juga nanti beda. Jadi bisa dibilang 

kredibilitasnya terjaminlah. “  

2. Context: “ Saya bisa jamin sesuai pasaran ya dan ini juga tidak terlalu 

mahal dan tidak terlalu murah karena kita bisa dibilang pertama kali 
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bangun branding atau digital agency ini itu pertama kali di kota medan 

dan jadi yang pertama dan kalau bisa dibilang yang lain, kompetitor 

kita buka harga dengan yang gila-gilaan yang memang bisa 

menjatuhkan harga pasaran cuman memang yang sekarang ini kita rasa 

masih tetap aman dan standard. “ 

3. Content: “ Di Qubic Ball karena isi setiap klien berbeda-beda setiap 

industri jadi kita tetap ada ciri khas masing-masing jadi kalau untuk 

content-nya kita gak ada standardnya cuman yang pasti selalu 

memperhatikan untuk memberikan informasi yang jelas dan sesuai 

dengan yang nyata. “ 

4. Clarity: “ Jelas ya karena untuk apapun yang diproduksi sama Qubic 

Ball ini bisa dibilang lebih sederhana dibanding sama yang 

disampaikan oleh kompetitor lain jadi karena kita arrange meeting jadi 

itulah gunanya kita arrange meeting jadi untuk business owner yang 

bisnisnya masih konvensional kita selalu berikan  pelajaran khusus 

untuk mengenal lebih jauh mengenai digital branding ini seperti apa. “ 

5. Consistency & Continuity: “ Kita sebenarnya lebih konsistensi di idea, 

jadi setiap kali kita create idea itu selalu ada improvement, nah dari 

improvement itu kita bisa menciptakan kenyamanan bagi business 

owner untuk tetap stay sama services kita.  

6. Channel: “ Kita menggunakan media yang tepat yaitu Instagram dan 

website. Cuman memang ada beberapa kenalan atau rekomenasi dari 

klien kita. “ 
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7. Capability of the audiens: “ Tidak semua business owner yang di 

medan paham betul soal digital branding ini. Cuman kita bisa bilang 

kalau misalkan untuk capability nya saat ini sekitaran 60% untuk kota 

Medan karena masih ada bisnis konvensional masih merasa tidak 

worth it. “ 

4.1.4. Strategi PR Qubic Ball dalam mengevaluasi program (Evaluating the 

Program) dalam membangun identitas Digital Agency 

Hasil penelitian terkait mengevaluasi program (evaluating the 

program) dalam membangun identitas digital agency diperoleh bahwa 

menurut informan 1  sebagai berikut: 

“ Minimal sebulan sekali kita pasti mengadakan evaluasi setiap ada 

klien yang datang dan ketika dia tidak sesuai dan tidak suka kita tidak akan 

bertanya alasannya dan kesalahnnya dimana, kekurangannya dimana jadi 

kita akan improve. Jadi ketika klien baru datang, kita tau cara 

menghadapinya lebih baik lagi.”  

Hasil penelitian terkait mengevaluasi program (evaluating the 

program) dalam membangun identitas digital agency diperoleh bahwa 

menurut informan 2 sebagai berikut: 

“ Kita setiap bulan juga ada meeting dengan klien dan itu biasanya kan 

kalau sosial media kita ada insight growing analysis jadi kita selalu simpan 

data setiap sosial media yang kita handle itu insight-nya bagus atau enggak 

jadi dari sana kita bisa dapat kapan dan hari apa, jam berapa posting yang 

bagus jadi setiap konten yang kita posting itu sesuai berdasarkan hasil 
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evaluasi dari tim content creator kita. Nah itu kita biasanya pakai program 

telepati sih dia ada menyediakan program gitu untuk calculate yang bagus. 

Dan untuk strategi nya itu biasanya kita ada plan post gitu, jadi sebelum kita 

jalanin bulan juli nih, jadi bulan juni itu kita udah prepare konten postingan 

seperti apa, edukasi, informasi ataupun announcement atau yang lain, dan 

sesuai request dari klien pun juga ada. Nah sebelum kita menjalankan 

branding itu, di bulan sebelumnya kita udah meeting duluan jadi ada 

evaluasi review insight sebelumnya dan juga kita ada share presentation 

untuk postingan kita selanjutnya seperti apa. “ 

4.1.5. Visi strategi PR Qubic Ball dalam membangun identitas Digital Agency 

Informan 1 mengatakan sebagai berikut: 

“ Saya membangun perusahaan sendiri dan Qubic Ball ini adalah digital 

untuk semua bisnis kita yaitu bisnis di beauty, di entertainment, sama di 

web 3 , mereka harus mengerti, paham dan lugas dalam menyelesaikan 

jobdesk mereka untuk mem-branding dan me-marketing-kan projek kita. “ 

Informan 2 menyatakan sebagai berikut: 

“ Kalau untuk visi sebenarnya kita kan emang bener-bener mau membantu 

business owner yang di Kota Medan bagi yang belum melek soal branding 

dan marketing secara digital. Jadi kita awalnya memang untuk support 

another business Qubic Ball yaitu event organizer “ Big Bro Entertainment 

“ nah dulunya itu memang Qubic Ball dibangun untuk support big bro ini 

nah karena big bro ini butuh content posting social media, designer, foto 

video, dsb. Nah di Qubic Ball ini jadi fokusnya pertama itu di big bro 
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sedangkan untuk setelah big bro itu ada satu grup klien itu memang ada 

yang kenal dekat dengan owner jadi mulai dari situ kita mulai lebih fokus ke 

designer branding-nya, karena dulunya memang cuman untuk supporting 

another business tapi sekarang udah kayak lebih fokus ke bisnis Qubic Ball 

nya sih.” 

4.1.6. Nama dan Logo dibuat pada strategi PR dalam membangun identitas 

Digital Agency 

Informan 1 menyatakan sebagai berikut: 

“ Nama Qubic itu petak dan bola itu bulat jadi penggabungan antara offline 

dan online jadi bisnis online awal dibangun itu kita fokus offline yg di 

online-kan, jadi petak itu mewakili bisnis konvensional dan bulat itu bisnis 

online, online itu no limit/unlimited seperti bulat yg selalu berputar kemana-

mana tapi tidak ada hambatan, kalau petak itu memang lebih ke sesuatu 

yang konvensional jadi tidak ada filosofi yang arti yang sangat mendetail, 

yang pasti kenapa Qubic Ball, saya belum melihat domain nya belum 

available, jadi sekarang kan domain itu banyak yang tidak bisa diambil. Jadi 

ketika saya klik Qubic Ball Instagram-nya available, facebook available, 

domain available. Jadi memang Qubic Ball memiliki arti team digital untuk 

semua orang. “ 

Informan 2 menyatakan sebagai berikut: 

“ Karena dulu kepikiran dengan nama itu jadi Pak Jimmy langsung search 

nama domainnya dan masih availabe jadi langsung dibeli dan untuk 

sekarang kita sebenarnya untuk yang saat ini realitanya gak pernah nanya 
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nih sebuah company ini dia misalnya si Qubic Ball ini namanya based on 

apa ya atau ada story apa sebelumnya, itu gak bakal ada jadi lebih ke trust 

dari company yang bisa disampaikan ke publik untuk gen trust nya itu 

seperti apa, jadi salah satunya itu website misalkan Qubic Ball.com, nah 

.com atau .id itu biasanya punya kepercayaan tersendiri untuk orang lain 

berpikir bahwa company nya bagus dan oke. “ 

Gambar 4.3 Logo Qubic Ball 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.qubicball.com/index.html 

4.1.7. Qubic Ball selalu konsistensi menjaga kualitas strategi Public Relations 

dalam membangun identitas Digital Agency 

Hasil penelitian terkait konsistensi menjaga kualitas strategi PR dalam 

membangun identitas digital agency diperoleh bahwa menurut informan 1 sebagai 

berikut: 

“ Untuk kualitas tetap fokus ke development team, jadi team itu harus updating, 

harus selalu kompak jadi ketika ada job desk di kantor mereka selalu 

menyelesaikannya dengan bagus, tepat waktu, kualitasnya bagus, dan klien happy. 
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Itu namanya maintaining sih dan itu yang paling penting. Yang memang udah 

substain kita akan fokus perbaharui nah setelah itu pelan-pelan klien masuk dan 

baru kita terima.” 

Hasil penelitian terkait konsistensi menjaga kualitas strategi PR dalam 

membangun identitas digital agency diperoleh bahwa menurut informan 2 sebagai 

berikut: 

“ Kalau untuk konsistensi untuk menjaga kualitas itu berdasarkan klien itu 

berbeda-beda karena seperti yang saya bilang tadi ada SOP masing-masing jadi 

kita selalu konsistensi untuk menciptakan ide yang baru, fresh idea itu selalu ada 

setiap hari, setiap bulan dan itu kita selalu konsisten. Jadi karena kita bekerja 

dalam team, kita masih discuss ke beberapa team kita jadi ke temen sekantor lah, 

misalkan kita hari ini kan gak mungkin kita selalu ada fresh idea setiap harinya, 

tapi ketika kita udah ada fresh idea yang satu ini, ketika udah di create ke  

designer, ternyata designer bilang “ oh sepertinya ditambah komponen lebih 

bagus “ kan masih harus ada pembahasan selanjutnya dengan content creator 

yang memang membuat ide itu. Jadi kalau konsistensinya lebih ke menjaga 

kualitas pembuat ide dan juga produksi aset konten. “ 

4.2. Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang diuraikan penelitian diatas, 

membuktikan bahwa penelitian yang dilaksanakan berjalan dengan lancar. 

Informasi yang diberikan oleh narasumber yang terdiri dari : Owner Qubic Ball 

dan Public Relations Qubic Ball sangat jelas sehingga membantu dan 

memudahkan pelaksanaan penelitian. 
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Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa bagaimana strategi yang 

dilakukan  Qubic Ball dalam membangun identitas digital agency menggunakan 

Four Step Model of the Public Relations. Dalam hal ini strategi PR Qubic Ball 

dalam membangun identitas digital agency menggunakan Four Step Model of the 

Public Relations sangat terbukti dan Qubic Ball dapat bertahan ditengah-tengah 

persaingan bisnis yang semakin kuat dengan kompetitor lain. Qubic Ball tentunya 

melaksanakan services dengan baik terhadap kliennya. Dan Qubic Ball juga 

menggunakan media yang tepat seperti Instagram dan Website. Hal tersebut dapat 

berpengaruh untuk meningkatkan identitas digital agency bahwa media sangat 

perlu digunakan ditengah zaman yang serba digital.  

Salah satu yang menjadi perkembangan dari internet adalah media sosial. 

Menurut Hidayat dan Ginting (2018) media sosial adalah media yang mewadahi 

kerjasama diantara pengguna yang menghasilkan konten (user generative 

content). Ada begitu banyak jejaring atau media sosial yang bisa kita akses dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti Facebook, Youtube, Instagram, dan lain 

sebagainya. Jejaring sosial tersebut dapat membuat sesama para penggunanya 

berinteraksi dan berpartisipasi satu sama lain dengan mudah untuk berbagi foto, 

video, atau pesan status sesuai dengan kegunaan masing-masing jejaring sosial. 

Media baru sangat berbeda jauh dengan media konvensional seperti radio, 

televisi, media cetak, media massa dan lain-lain. Perbedaan yang tampak antara 

keduanya ialah dari segi penggunaan secara individual yaitu melalui tingkat 

interaktif penggunaan media yang diindikasikan oleh rasio respon pengguna 

terhadap pengirim pesan, tingkat sosialisasi pengguna dimana media baru lebih 
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bersifat individual dan bukan bersifat interaksi sosial secara langsung, tingkat 

kebebasan dalam penggunaan media, tingkat kesenangan dan menariknya media 

yang digunakan sesuai dengan keinginan serta tingkat privasi yang tinggi untuk 

penggunaan media baru (Putri, Rudianto dan Ginting, 2020).  

Media, informasi dan teknologi komunikasi telah menjadi kebutuhan 

primer bagi publik untu mulai mengembangkan literasi media. Intensitas terpaan 

media dan informasi yang tinggi akan cukup menjadi alasan bahwa literasi media 

perlu menjadi isu penting bagi publik. Ini karena tingginya intensitas publik yang 

terpapar materi simbolik berpeluang mengalami distorsi realitas akibat kekuatan 

media dalam merekayasa produknya. Produksi simbol yang telah sangat dependen 

dengan teknologi, baik sebagai alat maupun basis kreativitasnya, membuat makna 

simbol yang polisemik sangat berpotensi menjadi semakin kompleks. Erik 

Qualman dalam bukunya Sosialnomics How Social Media Transforms The Way 

We Live and Do Business bisa dijadikan acuan awal. Ia pernah meneliti tentang 

dampak FB dan Twitter bagi kepribadian seseorang. Qaulan mengungkapkan dua 

dampak dari media sosial, yakni preventative behavior dan braggadocian 

behaviour Preventative behavior (Ginting, 2019).  

Etika komunikasi berfungsi sebagai penciptaan dan evaluasi kebaikan 

dalam segala aspek dan manifestasi interaksi komunikatif. Karena baik 

komunikasi maupun etika secara diam-diam atau secara eksplisit melekat dalam 

semua interaksi manusia, kehidupan sehari-hari penuh dengan pertanyaan etis 

yang disengaja dan tidak disengaja dari meraih secangkir kopi hingga berbicara 

kritis dalam pertemuan publik (Lipari, 2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang diuraikan diatas, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Strategi Public Relations yang diterapkan oleh Qubic Ball sangat terbukti 

dan efektif. Strategi public relations yang digunakan melalui Four Step 

Model of the Public Relations yang diterapkan oleh Qubic Ball yaitu 

mendefenisikan masalah (defining public relations), isu-isu yang 

didapatkan biasanya ketika berdiskusi langsung dengan klien yaitu seperti 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh klien dimana klien belum 

mengerti soal promotional online ini. Perencanaan dan pemrograman 

(planning and programming), untuk perencanaan terdapat pada tim Qubic 

Ball dimana Qubic Ball membangun tim yang benar-benar ahli di 

bidangnya masing-masing dan programnya yaitu services dari Qubic Ball 

sendiri, SMM (Social Media Management) yang disediakan seperti foto 

dan videografi, graphic design, motion graphic, animasi, web 

development, website maintanance, mobile apps developments, dan lain-

lain. Mengambil tindakan dan berkomunikasi (taking action and 

communicating), didalamnya pertama terdapat aksi komunikasi, aksi 

komunikasi ini dilakukan Qubic Ball pada tim dan kliennya. Yang kedua 

strategi komponen komunikasi dimana strategi ini dilakukan baik secara 

internal maupun eksternal. Yang ketiga implementasi strategi public 
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relations dengan 7C dimana Qubic Ball lebih menerapkan credibility, 

content, clarity, consistency & continuity, dan channel. Dan evaluasi 

program (evaluating the program), Qubic Ball selalu mengadakan evaluasi 

dengan tim dan juga klien setiap bulannya.  

2. Strategi public relations Qubic Ball dalam membangun identitas digital 

agency juga dilakukan dengan penggunaan media yang tepat, tim yang 

berkompeten dengan masing-masing services-nya serta fresh idea yang 

selalu konsisten untuk mempertahakan identitas Qubic Ball sebagai digital 

agency. Menggunakan program telepati yang menyediakan program untuk 

calculate yang bagus, review insight, briefing team, dan juga share 

presentation untuk postingan berikutnya. 

5.2. Saran 

 
Berdarsarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Saran dalam kajian teoritis, diharapkan teori yang digunakan penelitian 

selanjutnya menggunakan teori New Media (Pierre Levy).  

2. Saran dalam kajian akademis, diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan 

dari aspek dan kajian yang berbeda seperti media public relations.  

3. Saran dalam kajian praktis, media sosial yang digunakan sebaiknya 

ditambah untuk lebih menyebarluaskan portofolio serta service yang 

dilakukan agar Qubic Ball semakin dikenal banyak orang, seperti TikTok 

yang saat ini sedang mendunia. 
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LAMPIRAN 

 

STRATEGI PUBLIC RELATIONS QUBIC BALL DALAM MEMBANGUN 

IDENTITAS DIGITAL AGENCY 
 

PANDUAN WAWANCARA 

Daftar Pertanyaan : 

1. Berapa lama Anda bekerja sebagai head operational dan public relations 

di Qubic Ball? 

2. Bagaimana Anda memperoleh informasi dan menganalisis situasi yang 

dihadapi dari isu-isu yang terjadi dalam membangun identitas Digital 

Agency? Apakah ada melalui media?  

3. Bagaimana perencanaan dan pemrograman (Planning and Programming) 

yang dibuat oleh PR Qubic Ball dalam membangun identitas Digital 

Agency? Apakah menggunakan unsur publikasi atau media apa yang 

digunakan? 

4. Bagaimana strategi PR Qubic Ball dalam mengambil tindakan dan 

berkomunikasi (Taking Action and Communicating) dalam membangun 

identitas Digital Agency? 

a. Bagaimana aksi komunikasi? 

b. Bagaimana strategi komponen komunikasi? 

c. Bagaimana implementasi strategi PR (credibility, context, content, clarity, 

consistency & continuity, channel and capability of the audiens)? 

5. Bagaimana strategi PR Qubic Ball dalam mengevaluasi program 

(Evaluating the program) dalam membangun identitas Digital Agency? 
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6. Bagaimana visi strategi PR Qubic Ball dalam membangun identitas 

Digital Agency? 

7. Bagaimana Nama dan Logo dibuat pada strategi PR dalam membangun 

identitas Digital Agency? 

8. Bagaimana Qubic Ball selalu konsistensi menjaga kualitas strategi PR 

dalam membangun identitas Digital Agency? 
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TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 1 

Nama  : Jimmy 

Usia   : 31 Tahun 

Pekerjaan : Pengusaha 

1. Bagaimana Anda memperoleh informasi dan menganalisis situasi yang 

dihadapi dari isu-isu yang terjadi dalam membangun identitas Digital 

Agency? Apakah ada melalui media?  

Jawaban: Dulu belum pernah ada yang bangun seperti Qubic Ball ini, industri 

digital branding agency ini memang sangat bagus sekali karena saya lihat ada 

demand , karena temen-temen saya meminta rekomendasi untuk membantu 

bisnis mereka dengan menggunakan tim digital. Seiring berjalannya waktu 

makin lama makin banyak yang tanya ke desainer, orang foto, website, dll dan 

pada waktu itu juga belum ada agency yang urus semua, yang ada freelance. 

Nah masalahnya terjadi ketika mereka membangun tim digital mereka sendiri, 

mereka itu harus hire banyak orang kerja sedangkan ketika hire mereka bisa 

rugi, misalnya mereka start up baru sedangkan income belum mencukupi untuk 

membayar. Jadi saya membangun Qubic Ball ini karena market-nya dan yang 

kedua karena belum ada dan banyak yang approve dan dibutuhkan jadi saya 

bangun karena ini bisa memberikan solusi dari sisi dana dan pengeluaran atau 

cost lebih rendah daripada bangun sendiri. Saya sering membaca media sosial 

luar negeri seperti Facebook, Instagram, Google. 
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2. Bagaimana perencanaan dan pemrograman (Planning and Programming) 

yang dibuat oleh PR Qubic Ball dalam membangun identitas Digital 

Agency? Apakah menggunakan unsur publikasi atau media apa yang 

digunakan? 

Jawaban: Fokus utamanya ini membangun dan membantu bisnis teman serta 

bisnis saya sendiri, karena saya ada bisnis online dan offline jadi saya tidak 

totally push brand Qubic Ball ke publik untuk mendapatkan banyak klien 

karena ini bukan bisnis yang 100% saya inginkan tapi saya ingin ada Qubic 

Ball untuk men-support bisnis temen-temen, bisnis saya, dan bisnis temen-

temen lainnya yang membutuhkan yaitu orang-orang baru yang membutuhkan. 

Jadi untuk case saya beda dari orang lain yg cari duit full disini yang pengen 

dapat klien sebanyak mungkin klien kalau mereka mungkin ya banyak 

branding-nya dan kalau saya stay berusaha untuk memenuhi dan 

menyelesaikan job desk dan memuaskan klien saya dalam pemenuhan 

kebutuhan digital mereka. Mereka butuh ini itu secara tepat, cepat, lugas, dan 

berkualitas otomatis mereka happy jadi ketika mereka happy dan merasa 

dengan hire kita pasti mereka akan pakai kita terus bahkan sampai ada yang 

bertahan sampai 5 tahun dan saya cukup fokus pada klien saya dan beberapa 

portofolio saya posting ke sosmed Qubic Ball dengan hashtag. Qubic Ball 

hanya fokus di Website dan Instagram untuk saat ini. 
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3. Bagaimana strategi PR Qubic Ball dalam mengambil tindakan dan 

berkomunikasi (Taking Action and Communicating) dalam membangun 

identitas Digital Agency? 

a. Bagaimana aksi komunikasi? 

Jawaban: Saya mendorong tim dan partner saya untuk bekerja dan melakukan 

apa yang menurut mereka bagus dan saya tidak boleh 100% melibatkan 

karena fokus saya bukan cuma 1 dan ada beberapa jadi saya biarkan tim kita 

itu melakukan yang terbaik jadi kalau untuk mengenai detailnya boleh 

langsung tanya PR saya. 

b. Bagaimana strategi komponen komunikasi? 

Jawaban:  

1. Komunikator: PR Qubic Ball 

2. Komunikan: Klien 

3. Pesan: Qubic Ball selalu berpatokan dengan setiap yang dikerjakan dalam 

bentuk tim jadi sudah pasti lebih profesional dan lebih hemat waktu dan juga 

efisien bagi para business owner. Qubic Ball sudah sering handle beberapa 

klien di industri yang berbeda-beda jadi Qubic Ball sudah mengerti dengan hal 

tersebut.  

4. Media: Media yang digunakan Qubic Ball untuk saat ini yaitu Instagram 

dan Website. 

5. Efek: Tentu kita happy karena kita berhasil memenuhi kebutuhan mereka. 

Karena mereka happy, mereka akan pakai kita terus bahkan bertahan sampai 5 

tahun.  
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c. Bagaimana implementasi strategi PR (credibility, context, content, 

clarity, consistency & continuity, channel and capability of the 

audiens)? 

Jawaban: 1. Credibility: Yang pertama kita gak perlu membuat orang percaya, 

dengan portofolio yang ada dengan skill komunikasi kita yang bagus, dengan 

portofolio yang sudah mereka lihat dan dengan harga yang pasti cocok di 

mereka, mereka pasti join. Kalau misal dia cocok salah satu tapi satunya tidak, 

tidak bisa.  

2. Context: Kita just to be direct and reality dengan pricing dan package yang 

mereka pilih kita akan support dan apa yang tidak termasuk, jadi sesuai itu 

harus sih.  

3. Content: Mereka paham dengan contentnya. 

4. Clarity: Kita berusaha menyederhanakan semua kata-kata dan kalau 

memang itu sudah sangat sederhana dan dia tidak begitu mengerti mengenai 

teknikal atau sesuatu yang lebih teknis, kita tidak lagi berusaha menjelaskan, 

dia yang harus belajar untuk mengerti apa yang kita sampaikan. 

5. Consistency & continuity: Kalau yang sudah berlangganan, kita tidak perlu 

lagi meyakini dia, kita tunjukkan saja performance kita yang bagus dan dia 

juga melihat bahwasannya kerja kita bagus dan usahanya lancar. 

6. Channel: Sejauh ini iya, kita menggunakan media yang tepat yaitu 

Instagram dan website. 

7. Capability of the audiens: Pasti iya, kalau tidak pr nya gak begitu berhasil. 
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4. Bagaimana strategi PR Qubic Ball dalam mengevaluasi program 

(Evaluating the program) dalam membangun identitas Digital Agency? 

Jawaban: Minimal sebulan sekali kita pasti mengadakan evaluasi setiap ada 

klien yang datang dan ketika dia tidak sesuai dan tidak suka kita tidak akan 

bertanya alasannya dan kesalahnnya dimana, kekurangannya dimana jadi kita 

akan improve. Jadi ketika klien baru datang, kita tau cara menghadapinya lebih 

baik lagi. 

5. Bagaimana visi strategi PR Qubic Ball dalam membangun identitas 

Digital Agency? 

Jawaban: Saya membangun perusahaan sendiri dan Qubic Ball ini adalah 

digital untuk semua bisnis kita yaitu bisnis di beauty, di entertainment, sama di 

web 3 , mereka harus mengerti, paham dan lugas dalam menyelesaikan jobdesk 

mereka untuk mem-branding dan me-marketing-kan projek kita. 

6. Bagaimana Nama dan Logo dibuat pada strategi PR dalam membangun 

identitas Digital Agency? 

Jawaban: Nama Qubic itu petak dan bola itu bulat jadi penggabungan antara 

offline dan online jadi bisnis online awal dibangun itu kita fokus offline yg di 

online-kan, jadi petak itu mewakili bisnis konvensional dan bulat itu bisnis 

online, online itu no limit/unlimited seperti bulat yg selalu berputar kemana-

mana tapi tidak ada hambatan, kalau petak itu memang lebih ke sesuatu yang 

konvensional jadi tidak ada filosofi yang arti yang sangat mendetail, yang pasti 

kenapa Qubic Ball, saya belum melihat domain nya belum available, jadi 

sekarang kan domain itu banyak yang tidak bisa diambil. Jadi ketika saya klik 
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Qubic Ball Instagram-nya available, facebook available, domain available. 

Jadi memang Qubic Ball memiliki arti team digital untuk semua orang. 

7. Bagaimana Qubic Ball selalu konsistensi menjaga kualitas strategi PR 

dalam membangun identitas Digital Agency? 

Jawaban: Untuk kualitas tetap fokus ke development team, jadi team itu harus 

updating, harus selalu kompak jadi ketika ada job desk di kantor mereka selalu 

menyelesaikannya dengan bagus, tepat waktu, kualitasnya bagus, dan klien 

happy. Itu namanya maintaining sih dan itu yang paling penting. Yang 

memang udah substain kita akan fokus perbaharui nah setelah itu pelan-pelan 

klien masuk dan baru kita terima. 
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TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 2 

Nama  : Yohannica 

Usia   : 24 Tahun 

Pekerjaan : Head Operational 

1. Berapa lama Anda bekerja sebagai head operational dan public relations di 

Qubic Ball? 

Jawaban: 6 Tahun. 

2. Bagaimana Anda memperoleh informasi dan menganalisis situasi yang 

dihadapi dari isu-isu yang terjadi dalam membangun identitas Digital 

Agency? Apakah ada melalui media?  

Jawaban: Untuk saat ini isu-isu yang kita dapatkan yaitu dari customer atau 

klien yang baru. Jadi mereka selalu memberikan keluhan mereka, nah jika 

mereka approach team sendiri, mereka bakal costly dan mereka juga gak ada 

basic dari digital branding ini juga. Jadi setiap ada klien baru yang approach 

untuk digital branding mereka selalu memberikan keluhan dimana mereka juga 

belum mengerti soal promotional online ini. Nah untuk yang terjadi saat ini, 

mereka kurang mengerti di ads manager atau yang kita kenal seperti 

promotional advertising untuk di facebook, instagram, google, youtube, dsb.  

3. Bagaimana perencanaan dan pemrograman (Planning and Programming) 

yang dibuat oleh PR Qubic Ball dalam membangun identitas Digital 

Agency? Apakah menggunakan unsur publikasi atau media apa yang 

digunakan? 
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Jawaban: Untuk perencanannya itu ada di tim kita, jadi kita build team yang 

bener-benar ahli di bidangnya masing-masing jadi program yang kita buat itu 

juga tidak terbengkalai. Servis kita itu ada website development, website 

maintanance, dan itu juga di maintance oleh tim yang ahli jadi ada team web 

kita sendiri yang mereka bisa mengerti langsung soal server, soal web 

development. Jadi setiap servis kita itu ada ahlinya masing-masing, misal sosial 

media itu kita ada social media management, ada designer, ada content 

creator, ada juga content publisher, dan ada juga untuk ads manager seperti 

marketer lah kita bilang. Jadi designer ini yang biasa produksi konten dalam 

bentuk design. Ada juga foto video, untuk foto video ini biasa made by request 

karena tidak semua bisnis sekarang butuh tetapi kita tetap menyarankan. Untuk 

services lain, ada mobile apps developer juga, cuman agak jarang karena 

mobile apps untuk bisnis-bisnis di kota medan sekarang masih belum jalan. 

Qubic Ball hanya fokus di Instagram dan Website untuk saat ini. 

4. Bagaimana strategi PR Qubic Ball dalam mengambil tindakan dan 

berkomunikasi (Taking Action and Communicating) dalam membangun 

identitas Digital Agency? 

a. Bagaimana aksi komunikasi? 

Jawaban: Setiap services klien itu berbeda karena kita sesuaikan dengan 

kebutuhan-kebutuhan mereka. Misalnya ada klien yang tidak perlu foto atau 

video, ada juga yang tidak perlu sampai posting setiap hari jadi kita tetap 

harus ada meeting kita lakukan kerjasama. Kalau untuk ke tim sendiri itu 

bagaimana kita memimpin kualitas dari marketing itu biasa kita ada breafing 
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setiap 1 bulan sekali dan bahkan ada yang 2 minggu sekali jadi setiap 1 bulan 

sekali kita selalu review pekerjaan-pekerjaan kita masing-masing jadi 

misalkan designer apa yang kurang dan setiap klien juga ada SOP nya jadi 

misalkan logonya harus di sebelah kiri dan dia harus tetap warna ini, nah itu 

semua udah ada SOP nya jadi kita tetap ada briefing dan meeting monthly 

sama tim. 

b. Bagaimana strategi komponen komunikasi? 

Jawaban:  

1. Komunikator: PR Qubic Ball 

2. Komunikan: Klien 

3. Pesan: Qubic Ball selalu berpatokan dengan setiap yang dikerjakan dalam 

bentuk tim jadi sudah pasti lebih profesional dan lebih hemat waktu dan juga 

efisien bagi para business owner. Qubic Ball sudah sering handle beberapa 

klien di industri yang berbeda-beda jadi Qubic Ball sudah mengerti dengan hal 

tersebut.  

4. Media: Media yang digunakan Qubic Ball untuk saat ini yaitu Instagram 

dan Website. 

5. Efek: Karena bisnis di medan rata-rata masih konvensional jadi mereka 

kayak masih kurang cocok dengan pricing-nya. Jadi setiap pricing di services 

klien itu selalu negosiable (bisa dinegosiasi). 
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c. Bagaimana Implementasi Strategi PR (credibility, context, content, 

clarity, consistency & continuity, channel and capability of the audiens)? 

Jawaban: 1. Credibility: Seperti yang saya jelasin, kita kan dibangun secara 

tim jadi tiap masing-masing tim itu udah ada porsi pekerjaan masing-masing 

jadi gak bakal nge-boncos (rugi dan tidak teratur) jadi designer akan 

mengerjakan untuk yang porsi yang designer, content creator yang emang dia 

bakal nyusun content dan kapan di post, jam berapa di post, untuk admin 

sosial media juga nanti beda. Jadi bisa dibilang kredibilitasnya terjaminlah.  

2. Context: Saya bisa jamin sesuai pasaran ya dan ini juga tidak terlalu mahal 

dan tidak terlalu murah karena kita bisa dibilang pertama kali bangun 

branding atau digital agency ini itu pertama kali di kota medan dan jadi yang 

pertama dan kalau bisa dibilang yang lain, kompetitor kita buka harga dengan 

yang gila-gilaan yang memang bisa menjatuhkan harga pasaran cuman 

memang yang sekarang ini kita rasa masih tetap aman dan standard.  

3. Content: Di Qubic Ball karena isi setiap klien berbeda-beda setiap industri 

jadi kita tetap ada ciri khas masing-masing jadi kalau untuk content-nya kita 

gak ada standardnya cuman yang pasti selalu memperhatikan untuk 

memberikan informasi yang jelas dan sesuai dengan yang nyata.  

4. Clarity: Jelas ya karena untuk apapun yang diproduksi sama Qubic Ball ini 

bisa dibilang lebih sederhana dibanding sama yang disampaikan oleh 

kompetitor lain jadi karena kita arrange meeting jadi itulah gunanya kita 

arrange meeting jadi untuk business owner yang bisnisnya masih 
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konvensional kita selalu berikan  pelajaran khusus untuk mengenal lebih jauh 

mengenai digital branding ini seperti apa. 

5. Consistency & Continuity: Kita sebenarnya lebih konsistensi di idea, jadi 

setiap kali kita create idea itu selalu ada improvement, nah dari improvement 

itu kita bisa menciptakan kenyamanan bagi business owner untuk tetap stay 

sama services kita.  

6. Channel: “ Kita menggunakan media yang tepat yaitu Instagram dan 

website. Cuman memang ada beberapa kenalan atau rekomenasi dari klien 

kita. 

7. Capability of the audiens: Tidak semua business owner yang di medan 

paham betul soal digital branding ini. Cuman kita bisa bilang kalau misalkan 

untuk capability nya saat ini sekitaran 60% untuk kota Medan karena masih 

ada bisnis konvensional masih merasa tidak worth it.  

5. Bagaimana strategi PR Qubic Ball dalam mengevaluasi program 

(Evaluating the program) dalam membangun identitas Digital Agency? 

Jawaban: Kita setiap bulan juga ada meeting dengan klien dan itu biasanya kan 

kalau sosial media kita ada insight growing analysis jadi kita selalu simpan 

data setiap sosial media yang kita handle itu insight-nya bagus atau enggak jadi 

dari sana kita bisa dapat kapan dan hari apa, jam berapa posting yang bagus 

jadi setiap konten yang kita posting itu sesuai berdasarkan hasil evaluasi dari 

tim content creator kita. Nah itu kita biasanya pakai program telepati sih dia 

ada menyediakan program gitu untuk calculate yang bagus. Dan untuk strategi 

nya itu biasanya kita ada plan post gitu, jadi sebelum kita jalanin bulan juli nih, 
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jadi bulan juni itu kita udah prepare konten postingan seperti apa, edukasi, 

informasi ataupun announcement atau yang lain, dan sesuai request dari klien 

pun juga ada. Nah sebelum kita menjalankan branding itu, di bulan 

sebelumnya kita udah meeting duluan jadi ada evaluasi review insight 

sebelumnya dan juga kita ada share presentation untuk postingan kita 

selanjutnya seperti apa 

6. Bagaimana visi strategi PR Qubic Ball dalam membangun identitas 

Digital Agency? 

Jawaban: Kalau untuk visi sebenarnya kita kan emang bener-bener mau 

membantu business owner yang di Kota Medan bagi yang belum melek soal 

branding dan marketing secara digital. Jadi kita awalnya memang untuk 

support another business Qubic Ball yaitu event organizer “ Big Bro 

Entertainment “ nah dulunya itu memang Qubic Ball dibangun untuk support 

big bro ini nah karena big bro ini butuh content posting social media, designer, 

foto video, dsb. Nah di Qubic Ball ini jadi fokusnya pertama itu di big bro 

sedangkan untuk setelah big bro itu ada satu grup klien itu memang ada yang 

kenal dekat dengan owner jadi mulai dari situ kita mulai lebih fokus ke 

designer branding-nya, karena dulunya memang cuman untuk supporting 

another business tapi sekarang udah kayak lebih fokus ke bisnis Qubic Ball 

nya sih. 
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7. Bagaimana Nama dan Logo dibuat pada strategi PR dalam membangun 

identitas Digital Agency? 

Jawaban: Karena dulu kepikiran dengan nama itu jadi Pak Jimmy langsung 

search nama domainnya dan masih availabe jadi langsung dibeli dan untuk 

sekarang kita sebenarnya untuk yang saat ini realitanya gak pernah nanya nih 

sebuah company ini dia misalnya si Qubic Ball ini namanya based on apa ya 

atau ada story apa sebelumnya, itu gak bakal ada jadi lebih ke trust dari 

company yang bisa disampaikan ke publik untuk gen trust nya itu seperti apa, 

jadi salah satunya itu website misalkan Qubic Ball.com, nah .com atau .id itu 

biasanya punya kepercayaan tersendiri untuk orang lain berpikir bahwa 

company nya bagus dan oke. 

8. Bagaimana Qubic Ball selalu konsistensi menjaga kualitas strategi PR 

dalam membangun identitas Digital Agency? 

Jawaban: Kalau untuk konsistensi untuk menjaga kualitas itu berdasarkan klien 

itu berbeda-beda karena seperti yang saya bilang tadi ada SOP masing-masing 

jadi kita selalu konsistensi untuk menciptakan ide yang baru, fresh idea itu 

selalu ada setiap hari, setiap bulan dan itu kita selalu konsisten. Jadi karena kita 

bekerja dalam team, kita masih discuss ke beberapa team kita jadi ke temen 

sekantor lah, misalkan kita hari ini kan gak mungkin kita selalu ada fresh idea 

setiap harinya, tapi ketika kita udah ada fresh idea yang satu ini, ketika udah di 

create ke  designer, ternyata designer bilang “ oh sepertinya ditambah 

komponen lebih bagus “ kan masih harus ada pembahasan selanjutnya dengan 
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content creator yang memang membuat ide itu. Jadi kalau konsistensinya lebih 

ke menjaga kualitas pembuat ide dan juga produksi aset konten.   
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Lampiran : Foto-Foto Saat Wawancara 

 

 

  

  

  

  

  

 

 

Wawancara bersama narasumber 

28 Juni 2022 

 

 

 

 

 

  

  

Wawancara bersama narasumber 

1 Juli 2022 
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